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ABSTRACT

RIWAYAT ARTIKEL

Indonesia is a maritime country that has huge potential in fisheries sector.
The average of indonesian fisheries production and export volumes always
increase every year. This study aims to analyze the effect of exchange rates,
government spending, inflation, interest rates, and sanitation policies to
Indonesia fishery export to the United States in 1989-2019. Data were ob-
tained from the Indonesian Ministry of Finance, the World Bank, UN COM-
TRADE, and the Indonesian Ministry of Maritime Affairs and Fisheries. This
study uses the Error Coerrection Model (ECM) method to examine the effect
of the independent variables on the dependent variable in the long term and
short term. This study explains that in the long-term, government spending
and exchange rate have positive effect, and interest rates have negative
effect on export. In short-term, government spending and exchange rate
have positive effect on export. Inflation and sanitation policy do not affect
export in the long-term or short-term, while interest rates in the short-term
do not affect Indonesian fishery exports.

Keywords: Exports, Government Spending, Exchange Rates, Non-Tariff Bar-
riers, Error Correction Model.
JEL: F10, F13, C32

ABSTRAK

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki potensi sektor peri-
kanan yang cukup besar. Rata-rata produksi dan volume ekspor perikanan
indonesia selalu meningkat setiap tahun. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh nilai tukar, pengeluaran pemerintah, inflasi, suku
bunga, dan kebijakan sanitasi terhadap ekspor perikanan Indonesia ke
Amerika Serikat tahun 1989-2019. Data penelitian diperoleh dari Kemen-
trian Keuangan RI, World Bank, UNCOMTRADE, dan Kementerian Kelautan
dan Perikanan RI. Penelitian ini menggunakan metode Error Corretion Mod-
el (ECM) untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dalam jangka panjang dan jangka pendek. Hasil penelitian menjelaskan
bahwa dalam jangka panjang, pengeluaran pemerintah dan kurs berpen-
garuh positif, sementara suku bunga berpengaruh negatif terhadap ekspor.
Dalam jangka pendek, pengeluaran pemerintah dan kurs berpengaruh
positif terhadap ekspor. Inflasi dan kebijakan sanitasi tidak berpengaruh
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terhadap ekspor dalam jangka panjang dan pendek. Suku bunga tidak ber-
pengaruh terhadap ekspor perikanan Indonesia dalam jangka pendek.

Kata Kunci: Ekspor, Pengeluaran Pemerintah, Nilai Tukar, Hambatan Bukan
Tarif, Error Correction Model
JEL: F10, F13, C32

Pendahuluan

Indonesia memiliki perairan yang cukup luas. Luas perairan Indonesia adalah hampir
6 juta km? atau setara dengan 2/3 luas terotorial Indonesia. Komoditas perikanan merupakan
salah satu komoditas unggulan bagi Indonesia. Menurut data Kemendag (2020), komoditas
perikanan termasuk dalam lima komoditas terbesar dalam sektor pertanian.

Indonesia merupakan salah satu produsen utama pada sektor perikanan dunia. Indo-
nesia telah mengekspor komoditas perikanan ke beberapa negara, seperti Amerika Serikat,
Jepang, China, dan Singapura. Gambar 1 menunjukkan bahwa negara tujuan ekspor perikanan
Indonesia terbesar adalah Amerika Serikat. Nilai ekspor komoditas perikanan Indonesia ke
Amerika Serikat mencapai 1,2 milliar USS pada tahun 2018 (UN Comtrade, 2020).
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Gambar 1: Nilai Ekspor Perikanan Indonesia ke Negara Tujuan Utama (dalam USS$), 2000 —
2018

Sumber: UNCOMTRADE (2020)

Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi negara pengekspor perikanan ter-
besar dunia apabila sumber daya yang dimiliki dimanfaatkan dengan baik dan maksimal.
Menurut pasal 33 UUD 1945, bahwa seluruh kekayaan alam dikuasai oleh negara dan digu-
nakan untuk kemakmuran rakyat, maka dari itu negara atau pemerintah harus hadir untuk
mewujudkannya. Kebijakan merupakan bentuk konkret pemerintah hadir dalam kepentingan
pemanfaatan kekayaan sumber daya alam. Kebijakan perdagangan internasional diperlukan
oleh suatu negara untuk mengontrol jumlah barang dan jasa yang diekspor atau diimpor.

Kebijakan perdagangan terbagi menjadi dua bagian, antara lain kebijakan tarif dan non
tarif. Secara harfiah, kedua jenis kebijakan tersebut dapat mempengaruhi perdagangan antar
negara. Pemerintah Republik Indonesia telah membuat berbagai regulasi baik yang bersifat
sementara atau cenderung permanen untuk mempengaruhi alur perdagagan. Dalam banyak
studi, kebijakan tarif banyak digunakan oleh negara-negara untuk mempengaruhi dinamika
perdagangan secara langsung. Kebijakan hambatan non tarif terdiri dari kuota, diskriminasi
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harga, dumping, dan perizinan sanitasi.

Kebijakan tarif Indonesia diatur dalam Undang-Undang nomor 10 tahun 1995 tentang
Kepabeanan, kemudian diubah menjadi UU nomor 17 tahun 2006 beserta regulasi turunan-
nya. Sedangkan, kebijakan non tarif Indonesia secara umum diatur dalam UU nomor 7 tahun
2014 tentang Perdagangan, UU nomor 16 tahun 1992 tentang Karantina Hewan, lkan dan
Tumbuhan. Intervensi pemerintah dalam kebijakan perdagangan dilakukan untuk menjaga
industri dan sektor-sektor lain dalam negeri. Kebijakan larangan ekspor berupa sanitasi juga
diberlakukan pada beberapa jenis produk perikanan di Indonesia.

Kebijakan pembangunan secara langsung dapat menyebabkan biaya produksi sema-
kin efisien. Penelitian Rehman et al. (2020) membahas tentang pengaruh infrastruktur terha-
dap ekspor dan defisit neraca perdagangan pada beberapa negara Asia Selatan. Hasil peneli-
tian tersebut menyebutkan bahwa infrastruktur mampu meningkatkan ekspor dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Infrastruktur juga berpengaruh negatif terhadap defisit ner-
aca perdagangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa infrastruktur mampu mengurangi defisit
neraca perdagangan. Penelitian Portugal-Perez dan Wilson (2012) juga menjelaskan bahwa
negara yang memiliki infrastruktur yang baik akan berdampak positif terhadap perdagangan
internasional negara tersebut.

Kebijakan pembangunan suatu negara ditujukan untuk pembangunan infrastruktur
suatu negara, seperti pembangunan jalan, rel kereta api, pelabuhan, dan bandara. Hal terse-
but dapat digolongkan sebagai kebijakan fiskal karena berhubungan dengan pengeluaran
pemerintah. Kim dan Roubini (2008) menyatakan bahwa ekspansi fiskal berkontribusi dalam
peningkatan neraca perdagangan. Penelitian Morley (1996) membahas tentang dampak pen-
ingkatan pengeluaran pemerintah (Program Inpres) pada pedesaan di Indonesia sejak tahun
1970. Penelitian tersebut menemukan bahwa pembangunan dipedesaan seperti jalan, sal-
uran irigasi, dan proyek pembangunan desa lainya, memberikan efek pengganda yang cuk-
up besar. Pengeluaran pemerintah tersebut dapat dikonversi oleh desa menjadi peningkatan
produktivitas dan berimbas pada peningkatan kapasitas ekspor pada sektor pertanian. Muller
(2008) meneliti tentang dampak fluktuasi pengeluaran pemerintah terhadap perdagangan
internasional. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa peningkatan pengeluaran pemerintah
secara signifikan menyebabkan depresiasi nilai tukar nominal, menghasilkan neraca perda-
gangan positif, dan meningkatkan ekspor neto.

Penelitian yang membahas tentang analisis faktor yang mempengaruhi ekspor pada
komoditas tertentu telah banyak dilakukan, namun setiap penelitian memiliki beberapa per-
bedaan pada wilayah, variabel, metode analisis, serta periode yang digunakan. Kurangnya pe-
nelitian tentang pengaruh peran pemerintah terhadap ekspor komoditas perikanan Indone-
sia mendorong penulis untuk menganalisis pengaruh kebijakan pemerintah terhadap ekspor
perikanan Indonesia pada tahun 1989-2019. Saptanto dan Soetjitpto (2010) meneliti tentang
faktor yang mempengaruhi ekspor perikanan Indonesia menggunakan variabel PDB nominal,
populasi, jarak, nilai tukar riil, dan dummy tarif. Mahendra dan Kesumajaya (2015) melakukan
penelitian tentang pengaruh investasi, inflasi, nilai tukar, dan suku bunga terhadap ekspor
Indonesia ke Amerika Serikat. Saptanto et al. (2017) melakukan penelitian tentang pengaruh
hambatan non-tariff terhadap kinerja makroekonomi pada sektor perikanan Indonesia.

Pada penelitian ini, penulis berkontribusi dalam menambahkan variabel pengeluaran
pemerintah pada sektor perikanan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
untuk para pengambil kebijakan dalam meningkatkan pertumbuhan ekspor pada sektor selain
perikanan Indonesia. Penelitian ini menggunakan data makro untuk mengabalisis pengaruh
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kebijakan pemerintah yang diwakili oleh pengeluaran pemerintah dan regulasi yang dinilai
menghambat kinerja ekspor.

Berdasarkan latar belakang penulisan diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganal-
isis pengaruh nilai tukar, pengeluaran pemerintah, inflasi, suku bunga, dan kebijakan sanitasi
terhadap nilai ekspor perikanan Indonesia ke Amerika Serikat tahun 1989 — 2019. Penelitian
ini memilih Amerika Serikat sebagai negara objek karena Amerika Serikat merupakan negara
mitra dagang utama Indonesia dalam ekspor perikanan selama hampir 30 tahun terakhir.

Telaah Literatur

Kebijakan fiskal dan moneter merupakan instrumen kebijakan yang dimiliki oleh pe-
merintah. Blanchard dan Johnson (2013) menjelaskan bahwa adanya peningkatan pengelu-
aran pemerintah mampu menyebabkan peningkatan output. Peningkatan pengeluaran pe-
merintah menggeser kurva IS ke kanan sehingga meningkatkan output dan akan berdampak
pada kontraksi ekspor neto. Ekspor neto memiliki bentuk persamaan sebagai berikut:

NX =NX(Y,Y* E) (1)
Di mana:
NX : Net Ekspor
Y : Output domestik
Y *: Output asing
E : nilai tukar

Suku bunga mampu mempengaruhi dinamika perdagangan melalui mekanisme fluk-
tuasi output suatu negara. Net export sangat bergantung pada output domestik, output as-
ing, dan nilai tukar riil. Peningkatan suku bunga riil menyebabkan penurunan pada realisasi
investasi, sehingga menyebabkan penurunan permintaan barang domestik dan menimbulkan
efek multiplier secara bersamaan (Blanchard dan Johnson, 2013). Chen et al. (2015) menya-
takan bahwa perusahaan di bidang tertentu memiliki kecenderungan untuk tidak melakukan
ekspor akibat peningkatan suku bunga. Hal tersebut terjadi karena peningkatan suku bunga
mengakibatkan peningktan biaya ekspor.

Tingkat inflasi yang tinggi akan menyebabkan peningkatan harga barang dan jasa da-
lam negeri. Hal tersebut akan berdampak pada perekonomian dan perdagangan suatu negara
karena jumlah uang yang beredar tinggi (Boediono, 2001). Peningkatan harga barang dan jasa
terjadi karena peningkatan harga faktor produksi (Samuelson dan Nordhaus, 2010). Peningka-
tan bahan baku mendorong produsen untuk mengurangi kuantitas produksi, sehingga dapat
mempengaruhi ekspor (Raharja dan Manurung, 2004).

Menurut Mankiw (2000), nilai tukar merupakan sebuah ketetapan harga dalam tran-
saksi barang dan jasa pada perdagangan internasional. Nilai tukar terbagi menjadi nilai tukar
nominal dan nilai tukar riil. Nilai tukar nominal tidak dapat mencerminkan perubahan harga,
sementara nilai tukar riil memperhitungkan perubahan harga di masing-masing negara. Nilai
tukar merupakan salah satu faktor yang mampu mempengaruhi dinamika ekspor antar neg-
ara. Volatilitas nilai tukar mempengaruhi nilai dan kuantitas perdagangan baik secara positif
maupun negatif (Froot dan IClemperer, 1989). Apresiasi nilai tukar memberikan efek negatif
terhadap permintaan ekspor (Arize et al., 2000). Depresiasi nilai tukar akan meningkatkan
nilai ekspor (Mankiw, 2000).
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Kebijakan bukan tarif dapat mempengaruhi ekspor suatu negara. Salah satu jenis ke-

bijakan bukan tariff adalah sanitasi. Kebijakan sanitasi memiliki pengaruh negatif terhadap
ekspor. Hasil studi Otsuki et al. (2001) menunjukkan bahwa Kebijakan sanitasi menurunkan
ekspor sereal, buah-buahan kering dan kacang-kacangan ke Eropa dari beberapa negara afrika
hingga 60 persen dan setara 670 miliar dollar amerika. Penelitian Mehta dan George (2003)
menjelaskan bahwa kurangnya fasilitas pemeriksaan sanitasi menyebabkan penurunan nilai
ekspor sebesar 9 persen dari India ke Eropa. Selain itu, penelitian Wilson et al. (2003) juga
menunjukkan bahwa kebijakan larangan ekspor produk perikanan dari Mozambik oleh otor-
itas Uni Eropa akbiat penyakit Cholera menyebabkan Mozambik kehilangan 60 ribu dollar
Amerika Serikat setiap bulannya.

Beberapa penelitian menganalisis tentang pengaruh dampak kebijakan fiskal pemer-
intah terhadap perdagangan (Bénétrix dan Lane, 2010; Diaz-Roldan dan Monteagudo-Cuer-
va, 2018; Warr, 2000). Beberapa studi tersebut menunjukan bahwa kebijakan fiskal dapat
mempengaruhi fluktuasi perdagangan melalui peningkatan ekspor. Kebijakan fiskal yang ber-
hubungan pada pembangunan pada masing-masing negara mampu meningkatkan produkti-
vitas output secara kumulatif. Penelitian Ferrero (2010) dan Kneller (2007) juga membahas
tentang pengaruh dari kebijakan fiskal pemerintah pada perdagangan di Amerika Serikat dan
beberapa negara berkembang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kebijakan fiskal
tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekspor pada masing-masing kasus. Kebija-
kan seperti pertumbuhan pengeluaran pemerintah difokuskan pada pengeluaran dana sosial
pemerintah. Dengan kata lain, kebijakan fiskal yang ditujukan pada sektor non-tradeble tidak
memiliki pengaruh terhadap perdagangan internasional.

Beberapa studi menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah sebagai elemen ke-
bijkan fiskal terhadap perdagangan (Cota et al., 2019; Lane dan Perotti, 1998; Mller, 2008).
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa peningkatan pengeluaran pemerintah memberikan
pengaruh tidak langsung terhadap perdagangan. Pengeluaran pemerintah berpengaruh sig-
nifikan terhadap nilai tukar, sehingga hal tersebut juga akan mempengaruhi ekspor dan impor.
Injeksi pemerintah dalam perputaran uang menyebabkan peningkatan jumlah uang beredar,
sehingga nilai tukar akan terdepresiasi, dan sebaliknya.

Hasil penelitian Morley (1996); Cebi & Culha (2014); dan Tagkalakis (2015) menun-
jukkan bahwa pengeluaran pemerintah dapat meningkatkan ekspor di Indonesia, Turki, dan
yunani. Limpahan anggaran pemerintah pada sektor-sektor strategis di negara penelitian
memberikan dampak positif terhadap ekspor. Pertumbuhan produktivitas menjadi kunci dari
peningkatan output pada negara penelitian. Surplus output akan medorong negara untuk
melakukan ekspor.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model koreksi kesalahan
atau error correction model (ECM). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data ta-
hunan. Tujuan digunakannya model ECM adalah untuk mengetahui pengaruh dari beberapa
variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini
antara lain nilai tukar, nilai pengeluaran pemerintah, tingkat suku bunga, tingkat inflasi, dan
kebijakan hambatan sanitary certificate komoditas. Model ECM akan diaplikasikan dengan
menggunakan sofware Eviews 9.

Jenis data pada penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder merupakan
data yang bersumber dari website, publikasi, jurnal, dan buku yang terkait dengan varibel
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pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan jenis data time series periode 1989 — 2018.
Seluruh variabel dalam penelitian ini, kecuali variabel dummy sanitasi, diubah ke dalam ben-
tuk logaritma natural. Definisi variabel dan sumber data dalam penelitian ini tersedia pada
tabel 1.

Tabel 1: Variabel, Definisi, dan Sumber Data

Variabel Definisi Sumber Data
Ekspor Ekspor komoditas perikanan Indonesia ke Amerika Serikat United Nations Commodity
dalam satuan miliar rupiah. Trade (UN Comtrade)
Pengeluaran Pemer- Pengeluaran pemerintah pada sektor perikanan diperoleh Kementerian Keuangan

intah

dari anggaran belanja pendapatan negara (APBN) pada sektor  Republik Indonesia
perikanan dalam satuan milliar rupiah.

Suku Bunga Suku bunga merupakan instrumen moneter yang dimiliki oleh ~ World Bank
bank sentral sebuah negara. Satuan suku bunga adalah persen.
Inflasi Inflasi dihitung atas dasar Indeks Harga Konsumen (IHK) pada ~ World Bank
periode waktu tertentu yang terjadi di Indonesia. Satuan yang
digunakan adalah persen.
Nilai Tukar Nilai tukar nominal rupiah terhadap dollar Amerika Serikat. World Bank
Kebijakan Sanitary ~ Variabel dummy kebijakan sertifikat sanitasi. Angka O diberikan Kementerian Kelautan dan
Certificate pada tahun sebelum adanya kebijakan tersebut, sementara Perikanan Republik Indone-

angka 1 diberikan pada tahun setelah adanya kebijakan terse-  sia
but.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

LnEkspor, = B+ B, Lnpengeluaran pemerintah. + [8;LnSuku bunga, + (2)
B;gLnInflaS'in + BJH%KUT& + BSNTBKKR + €

Di mana:

LnEkspor : Logaritma Natural nilai ekspor perikanan Indonesia ke Amerika
Serikat

LnPengeluaran : Logaritma Natural nilai Pengeluaran Pemerintah bidang peri-

pemerint ah kanan

LnSuku bunga : Logaritma Natural tingkat suku bunga bank sentral Indonesia

Lninflast : Logaritma Natural tingkat inflasi riil di Indonesia

InKurs : Logaritma Natural nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika

NTBKKP : Kebijakan sanitary certificate dari kementerian kelautan dan
perikanan Rl

B : Koefesien Regresi

€ : variable pengganggu

Penelitian ini menggunakan teknik analisis ECM untuk menganalisis pengaruh vari-
abel nilai tukar, pengeluaran pemerintah, suku bunga, inflasi dan kebijakan sanitasi terha-
dap ekspor produk perikanan Indonesia ke Amerika Serikat dalam jangka panjang dan jangka
pendek. Model ECM mengansumsikan adanya keseimbangan jangka panjang antar varia-
bel-variabel ekonomi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam estimasi model ECM antara lain
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uji stasioneritas, uji kointegrasi, estimasi jangka pendek dan janngka panjang, serta uji koe-

fisien determinasi

Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Peneilitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap ekspor
perikanan Indonesia ke Amerika Serikat periode 1989-2019. Penelitian ini menggunakan data
time series dengan jumlah observasi sebesar 31 observasi. Variabel yang digunakan dalam pe-
nelitian ini antara lain ekspor, pengeluaran pemerintah, nilai tukar, inflasi, tingkat suku bunga
dan kebijakan sanitasi Pemilihan periode penulisan disesuaikan dengan data yang tersedia
pada setiap variabel yang digunakan.

Tabel 2: Desripsi Statistik Variabel Penelitian

Variabel Obs. Mean Min. Max. Std. Dev.

Ekspor (Miliar Rupiah) 31 5.554,5 90 18.852 5.855
Pengeluaran Pemerintah (Miliar Rupi- 31 3.450 174 9.276 2.285
ah)

Suku Bunga (%) 31 17 10,3 32,1 5,4
Inflasi (%) 31 9,15 3 58,45 9,84
Kurs (IDR/USD) 31 8034,92 1.770 14.379 4.186
Kebijakan Sanitasi (dummy) 31 0,58 0 1 0,5

Tabel 2 merupakan deskripsi statistik data dalam penelitian ini. Tabel deskripsi statistik menun-
jukkan beberapa penjelasan dari variabel penelitian yang meliputi mean, median, minimum,
maksimum, dan standar deviasi data variabel penelitian.

Uji Stasioneritas

Uji stasioneritas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode uji Aug-
mented Dickey Fuller. Tujuan dari uji stasioneritas adalah untuk menguiji keberadaan unit root
pada masing-masing variabel. Uji stasioneritas dilakukan pada tingkat /evel terlebih dahulu.
Apabila data yang di uji tidak stasioner pada tingkat /level, maka dilakukan uji stasioneritas
pada tingkat first difference. Data yang stasioner ditunjukkan oleh nilai probabilitas yang lebih
kecil dari a 1%, 5%, dan 10%.

Tabel 3: Hasil Uji Stasioner Tingkat Level dan First Dlfference

Variabel Level First Difference
Prob. Keterangan Prob. Keterangan
LnEkspor 0,3359 Tidak stasioner 0,0002 Stasioner
LnPengeluaran Pemerintah 0,1407 Tidak stasioner 0,0002 Stasioner
LnSuku Bunga 0,8124 Tidak stasioner 0,0000 Stasioner
LnKurs 0,5367 Tidak stasioner 0,0001 Stasioner
LnInflasi 0,0142 Stasioner 0,0000 Stasioner
Dummy Sanitasi 0,6824 Tidak stasioner 0,0001 Stasioner

Sumber: Hasil Output Eviews 9

Hasil uji stasioner pada tabel 3 menunjukan bahwa variabel yang stasioner pada ting-
kat level adalah variabel inflasi yang stasioner pada tingkat 5%, sedangkan lima variabel lain-
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nya tidak stasioner pada tingkat /evel. Oleh karena itu, uji stasioner dilanjutkan pada tingkat
first difference. Hasil uji stasioner pada tingkat first difference menunjukan bahwa seluruh
variabel telah stasioner. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai probabilitas yang lebih kecil dari a,
sehingga uji kointegrasi dapat dilakukan pada tahap selanjutnya.

Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi dilakukan untuk mencari nilai residual dari model atau persamaan pe-
nelitian. Uji kointegrasi digunakan untuk mengetahui adanya hubungan jangka panjang an-
tar variabel yang tidak stasioner pada tingkat /level. Apabila terjadi kointegrasi antar variabel,
maka metode error correction model (ECM) dapat digunakan. Hasil uji kointegrasi ditunjukkan
pada tabel 4.

Tabel 4: Uji Kointegrasi

Variabel ADF Test Statistic Mackinnon Critical Values
Intercept Prob. 1% 5% 10%
ECT(-1) -5,769 0,001 -3,711 -2,981 -2,630

Sumber: Hasil Output Eviews 9

Hasil uji kointegrasi pada tabel 4 menunjukkan bahwa terjadi kointegrasi antar variabel
dalam jangka panjang karena nilai probabilitas yang lebih kecil dari a. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa estimasi model ECM dapat dilakukan dalam penelitian ini.

Estimasi Jangka Panjang

Uji Error Correction Model (ECM) jangka panjang dilakukan dengan metode Ordinary
Least Square (OLS). Metode OLS merupakan metode yang digunakan untuk memperkirakan
hubungan variabel dari fungsi regresi sampel. Metode ini juga dapat memperkirakan hubun-
gan atau keterkaitan antar variabel penelitian dalam jangka panjang. Hasil regresi Ordinary
Least Square (OLS) untuk jangka panjang ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5: Hasil Estimasi Jangka Panjang

Variabel Dependen: Ekspor

Variabel Koefisien Prob.
LnPengeluaran Pemerintah 0,187 0,0087
LnSukuBunga -1,194 0,0109
LnKurs 1,637 0,0000
LnInflasi 0,0366 0,7958
Dummy Sanitasi 0,1752 0,4209
C 11,8791 0,0000
R-squared 0,9800
Adj R-squared 0,9761

Sumber: Hasil Output Eviews 9

Hasil estimasi jangka panjang pada tabel 5 menunjukkan bahwa varibel pengeluaran
pemerintah dan nilai tukar memiliki berpengaruh signifikan positif terhadap ekspor perikanan
Indonesia ke Amerika Serikat pada tingkat signifikansi 1%. Variabel suku bunga berpengaruh
negatif terhadap ekspor pada tingkat signifikansi 5%. Dua variabel lainnya, yaitu inflasi dan ke-
bijakan sanitasi, tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor perikanan Indonesia ke Amer-
ika Serikat.
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Estimasi Jangka Pendek
Tabel 6: Estimasi Jangka Pendek
Variabel Dependen: Ekspor

Variabel Koefisien Prob.
LnPengeluaran Pemerintah 0,118 0,067
LnSukuBunga -0,147 0,716
LnKurs 1,395 0,000
LnInflasi -0,036 0,689
Dummy Sanitasi -0,032 0,881
C 0,067 0,144
ECT(-1) -0,663 0,003
R-squared 0,715
Adj R-squared 0,641

Sumber: Hasil Output Eviews 9

Hasil estimasi jangka pendek pada tabel 6 menunjukkan bahwa varibel pengeluaran
pemerintah dan nilai tukar berpengaruh signifikan positif terhadap ekspor perikanan Indo-
nesia ke Amerika Serikat masing-masing pada tingkat signifikansi 10% dan 1%. Dalam jangka
pendek, variabel suku bunga tidak lagi berpengaruh terhadap ekspor. Dua variabel lainnya,
yaitu inflasi dan kebijakan sanitasi tidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap ekspor.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) menjelaskan besarnya proporsi total variasi variabel depen-
den yang dijelaskan oleh variabel independen secara bersama-sama. Nilai R’ pada hasil esti-
masi jangka panjang adalah 0,980, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen
dapat menerangkan variabel dependen sebesar 98%, sementara sebesar 2% sisanya diterang-
kan oleh faktor atau variabel lain di luar model. Nilai R? dari hasil estimasi jangka pendek ada-
lah 0,715, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen dapat menerangkan varai-
bel dependen sebesar 71,5%, sementara sisanya diterangkan oleh variabel lain di luar model.

Pembahasan

Variabel pengeluaran pemerintah pada sektor perikanan berpengaruh positif terha-
dap ekspor perikanan Indonesia ke Amerika Serikat dalam jangka panjang dan jangka pendek.
Hasil tersebut sesuai dengan teori comparative advantage, di mana input yang terdiri dari
modal dan tenaga kerja menjadi faktor utama dalam perdagangan. Hal tersebut dapat di-
afirmasi oleh kebijakan pemerintah terhadap input sektor perikanan secara langsung, sep-
erti pembiayaan usaha hasil perikanan, bantuan kapal dan alat tangkap, revitalisasi sarana
dan prasarana pelabuhan, dan pembangunan tempat pelelangan ikan (TPI). Hasil penelitian
ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang juga menemukan bahwa pengeluaran
pemerintah berpengaruh positif terhadap ekspor (Morley, 1996; Rehman et al., 2020). Pene-
litian Morley (1996) menunjukkan bahwa belanja pemerintah Indonesia melalui inpres untuk
pembangunan desa di Indonesia mampu meningkatkan produksi hasil pertanian dan perke-
bunan, sehingga surplus produksi dapat dialokasikan untuk ekspor. Hasil penelitian Rehman
et al. (2020) menunjukkan bahwa belanja pemerintah yang digunakan untuk pembangunan
infrastruktur mampu mengurangi defisit perdagangan di Asia Selatan.

Suku bunga memiliki pengaruh negatif terhadap ekspor perikanan Indonesia ke Ameri-
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ka Serikat dalam jangka panjang, sementara suku bunga tidak memiliki pengaruh terhadap ek-
spor perikanan Indonesia dalam jangka pendek. Hasil ini sejalan dengan teori dari Blanchard
dan Johnson (2013) yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga bank sentral mampu mem-
pengaruhi perdagangan akibat mekanisme fluktuasi output suatu negara secara aggregat. Ha-
sil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Chen et al. (2015) dan Saputra & Maryat-
mo (2016). Penelitian Chen et al. (2015) menunjukkan bahwa suku bunga memiliki pengaruh
negatif terhadap ekspor. Suku bunga yang lebih tinggi akan meningkatkan biaya pendanaan
bagi perusahaan untuk mengekspor, sehingga akan mengurangi ekspor. Saputra dan Maryat-
mo (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh suku bunga terhadap neraca perdagangan
Indonesia menggunakan metode ECM. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa suku bunga
tidak berpengaruh terhadap perdagangan dalam jangka pendek, namun berpengaruh negatif
terhadap perdagangan dalam jangka panjang.

Variabel inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap ekspor perikanan Indonesia dalam
jangka panjang maupun pendek. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Mahendra dan Kes-
umajaya (2015) yang menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap ekspor agregat
dan ekspor otomotif Indonesia. Hal tersebut terjadi karena inflasi Indonesia sejak tahun 1989
hingga 2019 memiliki rataan sebesar 9.2%. Angka tersebut masih tergolong dalam inflasi se-
dang, sehingga tidak terlalu mendistorsi harga pasar.

Nilai tukar nominal berpengaruh positif tehadap ekspor perikanan Indonesia ke Amer-
ika Serikat dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Depresiasi mata uang rupiah ter-
hadap dollar Amerika Serikat akan menyebabkan harga barang dari Indonesia cenderung
lebih murah dari pada negara yang mata uangnya sedang terapresiasi, sehingga nilai ekspor
meningkat. Hasil tersebut sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menjelaskan
bahwa nilai tukar berpengaruh positif terhadap ekspor (Angkouw, 2013; Fajar et al., 2017;
Khoironi & Saskara, 2017; McKenzie & Brooks, 1997).

Variabel dummy sanitasi tidak memiliki pengaruh terhadap ekspor perikanan Indone-
sia dalam jangka panjang maupun pendek. Hal tersebut terjadi karena mayoritas eksportir In-
donesia sangat mematuhi persyaratan dokumen dan berkas yang diperlukan sebelum melaku-
kan ekspor, sehingga kebijakan sanitasi sudah menjadi hal yang biasa. Hasil ini didukung oleh
penelitian Neeliah et al. (2013) tentang pengaruh kebijakan sanitasi terhadap ekspor produk
perikanan Mauritius ke Uni Eropa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kebijakan sanitasi
dianggap tidak memiliki pengaruh terhadap ekspor karena masyarakat sangat patuh terhadap
regulasi tersebut.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil estimasi yang telah dilakukan, dapat ditarik beber-
apa kesimpulkan. Pertama, pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terh-
adap ekspor perikanan Indonesia dalam jangka panjang maupun pendek. Intervensi pemer-
intah pada belanja negara yang berfokus pada peningkatan efisiensi produksi di sektor-sektor
yang tidak mampu dijangkau pihak swasta mampu menumbuhkan produksi. Kedua, suku
bunga hanya memiliki pengaruh negatif dalam jangka panjang terhadap ekspor perikanan In-
donesia. Peningkatan suku bunga secara tidak lansung dapat mengurangi kapasitas produksi
karena berkurangnya modal. Ketiga, inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor peri-
kanan Indonesia dalam jangka panjang maupun pendek. Hal ini terjadi karena rataan inflasi di
Indonesia cenderung sedang, sehingga tidak terlalu mendistorsi harga pada sektor perikanan
Indonesia. Keempat, nilai tukar berpengaruh positif dalam jangka panjang maupun jangka
pendek. Hal tersebut disebabkan oleh terdpresiasinya mata uang rupiah terhadap mata uang
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dollar AS. Terakhir, kebijakan sanitasi tidak berpengaruh terhadap ekspor perikanan Indonesia
dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Hal ini disebabkan oleh sistem birokrasi ekspor
Indonesia yang telah cukup baik, sehingga mendorong para eksportir untuk mematuhi berb-
agai persyaratan dokumen, salah satunya adalah sertifikasi sanitasi produk perikanan.

Berdasarkan keimpulan di atas, terdapat beberapa saran terkait dengan impilkasi ke-
bijakan. Pemerintah perlu meningkatkan belanja pemerintah karena mampu mendorong ek-
spor. Selain itu, pemerintah perlu menurunkan suku bunga untuk meningkatkan jumlah uang
beredar, sehingga mampu mendorong pertumbuhan sektor riil. Nilai tukar juga merupakan
faktor utama yang dapat mempengaruhi ekspor, sehingga pemerintah perlu menjaga kestabi-
lan nilai tukar. Hal tersebut diperlukan untuk menjaga arus perdagangan antara eksportir dan
importir.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam studi ini antara lain
jumlah observasi yang digunakan terbatas, yaitu 31 observasi; hanya melihat faktor-faktor
yang mempengaruhi ekspor perikanan Indonesia dari satu negara, yaitu Amerika Serikat; dan
tidak memasukkan variabel tingkat produksi karena keterbatasan data.
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